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ABSTRAK

Kristianto Kurnia Putra: Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika
Laras Di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Skripsi.
Pendidikan Sejarah. FKIP UN PGRI. 2022.

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya usaha industri kerajinan gamelan
tradisional jawa yang berada di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk yang diberi nama Kerajinan Gamelan Mustika Laras. Dalam usaha
kerajinan ini terdapat unsur kebudayaan dan pelestarian. Kesenian gamelan jawa
wajib di lestarikan sebab seni gamelan jawa mengandung nilai historis dan
filosofis. Profesi pengrajin alat musik tradisional khususnya gamelan jawa sangat
jarang di minati oleh banyak orang, akan tetapi usaha keluarga yang turun
temurun yang kini di pimpin oleh Didik Adiono mampu bertahan hingga saat ini.
Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti beranggapan bahwa penelitian mengenai
Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk, sangat perlu untuk di teliti dan di tulis.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana latar belakang
berdirinya industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk. 2) Bagaimana pelestarian gamelan di industri
Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini mnggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dengan teknik pengumpulan
data melalui tiga tahapan yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) Latar belakang berdirinya industri
Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk adalah dari hobi dan kecintaannya terhadap kesenian tradisional kuda
lumping maupun wayang orang. 2) Bentuk pelestarian yang dilakukan oleh
industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras ialah membuat pelatihan rutin
memainkan alat musik gamelan yang disediakan untuk masyarakat sekitar dan
mendukung pendidikan kesenian di sekolah dasar dengan menyumbangkan alat-
alat kesenian gamelan untuk di mainkan oleh anak-anak dengan harapan menarik
minat anak-anak untuk menjaga dan melestarikan kesenian tradisional khususnya
gamelan.

Kata Kunci: Pelestarian, Industri, Gamelan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari banyaknya pulau dan luasnya lautan menjadikan
berkembangnya kebudayaan, sehingga memperkaya kebudayaan nasional dengan
berbagi macam corak menurut pulau penghasil kebudayaan tersebut (Yatmin dan
Afandi, 2022:66). Keberagaman budaya tersebut salah satunya adalah kesenian
tradisional yaitu kesenian gamelan. Kebudayaan yang telah dibentuk masyarakat
dan menjadi identitas daerah, perlu dilestarikan agar tetap ada meskipun terjadi
perubahan zaman (Utami, 2018). Gamelan tersebut terdapat di bebarapa wilayah
seperti Jawa, Sunda, Bali, dan Bugis. Gamelan biasanya dimainkan di acara ritual
sakral maupun pementasan wayang. Secara filosofis gamelan Jawa merupakan
satu bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Jawa, hal tersebut
disebabkan filsatat hidup masyarakat Jawa berkaitan dengan seni budayanya yang
berupa kesenian gamelan yang berhubungan erat dengan perkembangan religi
yang dianutnya (Iswara, 2017:3). Dalam menjaga eksistensi Gamelan di Indonesia
di era perubahan zaman diperlukan peran masyarakat Indonesia itu sendiri.
Menurut Wiratama (2021:6) mempelajari keanekaragaman suku dan budaya di
Indonesia berarti memahami bahwa Indonesia terbentuk dari sikap sosial yang
baik dari pendiri bangsa.

Gamelan adalah musik yang tercipta dari paduan bunyi gong, kenong dan alat

musik Jawa lainnya. Irama musik yang lembut dan mencerminkan keselarasan




Hidup orang Jawa akan segera menyapa dan menenangkan jiwa begitu didengar.
Gamelan berasal dari kata “gamel” yang dalam bahasa Jawa artinya memukul atau
menabuh, sedangkan akhiran “an” merujuk pada kata benda. Secara keseluruhan
bisa dimaknai sebagai seperangkat alat musik yang dimainkan dengan cara
dipukul atau ditabuh. Sebenarnya alat musik sejenis gamelan juga banyak ditemui
di berbagai daerah di Indonesia, tetapi istilah Gamelan Jawa mengacu pada
gamelan di Jawa Tengah secara umum.

Alat musik gamelan diduga sudah dikenal di Jawa sejak tahun 326 Saka (404
M), dan penggambaran permainan gamelan masa itu ada di relief Candi
Borobudur dan Prambanan. Gamelan Jawa yang berirama lembut umumnya
dipakai untuk mengiringi pagelaran wayang dan pertunjukan tari. Dalam
perkembangannya gamelan Jawa kemudian berdiri sendiri sebagai sebuah
pertunjukan musik, lengkap dengan penyanyi yang disebut sinden. Gamelan Jawa
juga diperdengarkan sebagai alunan musik pengiring pengantin di keraton-keraton
Jawa, dan sampai saat ini masyarakat Jawa masih menggunakan gamelan sebagai
pengiring acara resepsi pernikahan (www.disbudpar_jatimprov.go.id, 2018).

Musik gamelan dimainkan pada berbagai kesempatan. Bisa dimainkan dengan
sendiri sebagai konser musical. Bisa juga menemani pertunjukkan wayang, tarian-
tarian, upacara ritual, dan pesta rakyat. Berbagai jenis musik gamelan bisa
ditemukan di kalangan suku-suku Jawa, Bali, Sunda dan Madura.Pada masyarakat
jawa gamelan mempunyai fungsi estetika yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial,
moral dan spiritual. Menurut sejarahnya, gamelan Jawa juga mempunyai sejarah

yang panjang. Seperti halnya kesenian atau kebudayaan yang lain, gamelan Jawa




dalam perkembangannya juga mengalami perubahan-perubahan
(www disbudpar.jatimprov.go.id, 2018).

Pada mulanya, gamelan pertama kali diperkenalkan oleh Wali songo untuk
membantu menyebarkan agama islam di nusantara khususnya Pulau Jawa. Para
wali tersebut menggunakan gamelan sebagai daya tarik agar masyarakat mau
masuk islam dan datang kemasjid untuk melakukan ibadah. Dengan semakin
berkembangnya Kerajaan Demak, maka mendorong Kerajaan Demak untuk lebih
menyempurnakan gamelan yang digunakan sebagai sarana penyebaran agama
islam, sehingga dengan gamelan tersebut agama islam dapat lebih menyerap lagi
kedalam hati sanubari rakyat. Namun sekarang gamelan yang lengkap mempunyai
kira-kira terdapat 72 alat dan dapat dimainkan oleh niyaga (penabuh) dengan
disertai 10-15 pesinden dan atau gerong. Susunannya terutama terdiri dari alat-alat
pukul atau tetabuhan yang terbuat dari logam seperti Bonang, Demung, Saron,
Peking, Kenong & Kethuk, Slenthem, Gender, Gong, Gambang, Rebab, Siter,
Suling, Kempul.

Berdasarkan sejarah, keberadaan gamelan sudah berabad-abad lamanya. Di
temukan bukti tertua yang menjelaskan tentang keberadaan alat musik tradisional
jawa dan berbagai macam bentuk permainannya dalam piagam Tuk Mas yang
menggunakan huruf Pallawa. Dengan bentuk, jenis, maupun fungsinya berkaitan
erat dengan pola hidup masyarakat jawa. Serta terdapat gambar sangka kala pada
piagam Tuk Mas yang berbentuk terompet kuno berfungsi untuk acara keagamaan

(Kobi, 2017:8).




Salah satu daerah yang memiliki Kerajinan gamelan yaitu Kabuapaten Nganjuk
tepatnya di desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Terdapat
Kerajinan legendaris gamelan yang bernama “Kerajinan Gamelan Mustika Laras”.
Usaha kerajinan gamelan “Mustika Laras” didirikan oleh Harjo Parwiro pada
tahun 1960 sebelum membangun usaha kerajinan ini Harjo Parwiro berprofesi
sebagai tukang besi, selain berprofesi sebagai tukang besi Harjo Parwiro juga
memiliki ketertarikan terhadap kesenian mulai dari kuda lumping maupun wayang
orang. Mulai dari sanalah, Harjo Parwiro mulai terinspirasi untuk membuat alat
kesenian yang akhirnya memilih membuat alat kesenian gamelan. Dalam
mendirikan usaha kerajinan gamelan ini Harjo Parwiro dibantu oleh anaknya yang
bernama Nurhadi. Kemudian pada tahun 1978, Harjo Parwiro meninggal sehingga
usaha tersebut diteruskan oleh Nurhadi. Usaha kerajinan mulai berkembang lebih
pesat dibawah pengelolaan Nurhadi, yang dimana omset penjualannya hampir
setengah Jawa Timur sehingga diberikan proyek oleh pemerintahan. Usaha
kerajinan gamelan dikelola Nurhadi sampai tahun 2008. Kemudian usahanya
diteruskan oleh anak Nurhadi yang bernama Didik Adiono.

Produksi dan pengelolaan tenaga kerja lebih tertata. Bahan pembuatan terbuat
dari kayu, logam dan besi. Pembelian bahan produksi diambil disekitar tempat
usaha kecuali logam yang dibeli dari Surabaya. Tenaga kerja di sana di ambil dari
masyarakat sekitar mulai dari pemuda hingga orang dewasa, pemilihan tenaga
kerja tidak dilihat dari latar belakang pekerjaannya akan tetapi dari niat dan
keterampilannya yang kemudian di bina dalam pengelompokan hingga ahli dan

terampil. Usaha ini dapat bertahan hingga sekarang dikarenakan masih banyaknya




konsumen serta pelestari kesenian yang membutuhkan alat musik gamelan ini.
Para konsumen ini berada di kota ataupun kabupaten yang ada di Jawa Timur
serta Pulau sumatera dan kalimantan sampai yang paling jauh ke Singapura.
Harga satu set penjualan alat kesenian gamelan ini di tarif mulai dari 80-300 juta.

Dalam hal ini kesenian gamelan masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh para
Kerajinan kesenian gamelan walaupun sudah banyaknya budaya dari luar yang
masuk. Pelestari kesenian gamelan ini bukan hanya dari kalangan tua melainkan
juga dari anak-anak dan remaja di Desa Jatirejo juga ikut melestarikan kesenian
gamelan. Tentunya sebuah hal yang menarik ketika di era modern seperti ini
banyak budaya dari luar yang masuk tetapi masyarakat Desa Jatirejo baik
Kerajinan maupun pelestari tetap bisa mempertahankan dan melestarikan kesenian
gamelan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian adalah
“Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras Di Desa Jatirejo,
Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian yang akan
dikaji pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kerajinan Gamelan Mustika Laras?

2. Bagaimana bentuk pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan Mustika

Laras?

C.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,

maka tujuan pada penelitian ini adalah :




I

Mendeskripsikan sejarah berdirinya Pengarajin Gamelan Mustika Laras.

2. Mendeskripsikan bentuk pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan

Mustika Laras

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang sejarah gamelan dan pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan
Mustika Laras, serta dapat menjadi referensi maupun kajian-kajian yang

berkaitan dengan persoalan tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pelestarian kebudayaan khususnya kesenian gamelan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi semua

pihak yang terkait.




BABII
LANDASAN TEORI
A.Kajian Teori
1) Pelestarian
Menurut Butar-butar dan Arief (2015) pelestarian merupakan awal dari
konservasi, yaitu upaya kegiatan dalam melestarikan, melindungi sekaligus
memanfaatkan sumber daya suatu tempat dengan adaptasi terhadap fungsi baru
secara terus menerus tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya.
Pelestarian pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan atau aktivitas yang
melibatkan sebuah sistem yang besar dan melibatkan masyarakat dengan
masuk ke dalam subsistem kemasyarakatan serta memiliki komponen yang
saling terhubung dengan tujuan untuk menjaga, mengembangkan, dan
mempertahankan sebuah obyek tertentu agar terus hidup mengikuti
perkembangan zaman (Priatna, 2017).
a. Undang-Undang Mengenai Kebudayaan
Dalam melestarikan sebuah kebudayaaan dalam bangsa tersebut
tercantum dalam Undang- Undang Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan ditandatangani Presiden Joko Widodo pada 24 Mei 2017.
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) dalam
wawancara  diportal Kemdikbud (www.kemdikbud.go.id, 2017)
mengatakan bahwa pemajuan kebudayaan tidak hanya dari tarian atau

tradisi saja, tetapi juga nilai karakter luhur yang diwariskan turun-temurun




hingga membentuk karakter bangsa. Melestarikan kebudayaan perlu
menjalankan perlindungan dan pembinaan dalam strateginya dengan
meningkatkan jumlah dan kualitas pelaku dan pengelola kebudayaan untuk
memperkuat arsitektur pemajuan kebudayaan, meningkatkan akses
masyarakat terhadap proses dan produk kebudayaan yang meluas, merata,
dan berkeadilan, serta meningkatkan kerjasama antar daerah dan antar
bangsa, dan meningkatkan mutu tata kelola pemajuan kebudayaan

Salah satu bunyi dari Undang- Undang Nomor 5 tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan yaitu:

1) Pasal 2: bahwa Pemajuan Kebudayaan beraszaskan toleransi,
keberagaman, kelokalan, lintas wilayah, partisipatif, manfaat,
keberlanjutan, kebebasan berekspresi, keterpaduan, kesederajatan dan
gotong royong.

2) Pasal 4: bahwa tujuan untuk mengembangkan nilai-nilai luhur budaya
bangsa, memperkaya keberagaman budaya, memperteguh jati diri
bangsa, memperteguh persatuan dan kesatuan bangsa, menderdaskan
kehidupan bangsa, meningkatkan citra bangsa, mewujudkan
masyarakat madani, meningkatkan kesejahteraan rakyat, melestarikan
warisan budaya bangsa, dan mempengaruhi arah perkembangan
peradaban dunia, sehingga Kebudayaan menajdi haluan pembangunan
nasional.

Pelestarian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelestarian

kerajinan gamelan yang dilakukan oleh Kerajinan gamelan Mustika Laras




2) Gamelan

Menurut Kristanto (2020) gamelan merupakan alat tradisional yang

menggunakan laras. Laras merupakan susunan nada yang terdapat pada satu

oktaf intervalnya sudah tertentu. Laras mempunyai dua jenis yaitu laras slendro

dan pelog.

Sejarah Gamelan

Gamelan memiliki sejarah yang panjang dalam peradaban
masyarakat Indonesia sejak masa kerajaan pada abad ke-8 sampai abad ke-
11. Kemunculan gamelan berkembang dari kerajaan Hindu Budha di
wilayah Sumatera, Bali, dan Jawa. Hal tersebut tampak pada monumen
candi Borobudur yang terdapat gambar relief ansambel gamelan di zaman
kerajaan Sriwijaya pada abad ke-6 sampai 13 masehi. Keluarga kerajaan
dan bangsawan pada saat itu diharapkan mempelajari dan menguasai
instrumen ini. Bahkan zaman dulu, seseorang yang bisa bermain gamelan
dianggap memiliki sifat berani dan bijaksana. Gamelan pada era kerajaan
Majapahit sangat berkembang pesat sampai ada jadwal pertunjukan
gamelan di pengadilan.

Perkembangan gamelan kemudian berlanjut setelah masuknya
islam ke nusantara yang menggunakan cara kesenian dalam menyebarkan
agamanya. Sunan bonang adalah salah satu walisongo dan menjadi tokoh
penyebar agama islam yang paling terkenal pada saat itu. Dalam
menyebarkan agama islam, Sunan Bonang kemudian mengkombinasikan

gamelan yang kental dengan budaya Hindu Budha sebagai media
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menyampaikan dakwah ajaran islam. Cara tersebut menjadi ciri khas
Sunan Bonang dan memang bertujuan untuk menyesuaikan dengan
kebudayaan masyarakat Jawa saat itu agar bisa lebih berterima dakwah-
dakwahnya.
Jenis Gamelan
Indonesia mempunyai beragam budaya dan tradisi serta juga
mempunyai jenis alat musik daerah yang berbagai macam, salah satunya
yaitu gamelan. Gamelan adalah suatu orkestra dengan instrumen logam
yang dibentuk dalam bilah, gong kecil dan besar, instrumen gesek,
instrumen tiup, serta Kendhang. Instrumen-instrumen tersebut dimainkan
dengan pola ketukan yang berbeda. Perkembangan gamelan dari hasil
kebudayaan yang tumbuh bertahun-tahun yang menjadi wajah Nusantara
dalam pengembangan musik daerah. Gamelan dibedakan dalam tiga jenis
yaitu:
1) Gamelan Jawa
Gamelan Jawa merupakan alat musik tradisional yang tidak hanya
memiliki nilai seni tinggi melainkan juga dari keindahan suara
instrumen karena di buat oleh tangan-tangan terampil yang
mencurahkan segalanya untuk eksistensi kesenian di Jawa.
Gamelan Jawa memiliki instrumen musik yang terbentuk dari
beberapa alat musik antara lain Kendhang. Kendhang memiliki dua
jenis yaitu Kendhang ciblon dan Kendhang kalih keduanya memiliki

fungsi untuk saling melengkapi nada dalam mengatur irama.




11

Pembentukan nada di mainkan oleh bonang. Bonang terbagi menjadi
dua yaitu bonang barung dan bonang penerus. Bonang berfungsi
sebagai pembuka nada dan menuntun lagu. Sedangkan untuk
mendapatkan nada oktaf terendah dimainkan oleh demung. Demung
termasuk dalam keluarga balungan yang suara instrumennya
mengakomodir suara pelog dan slendro.

Dalam menghasilkan suara pelog dan slendro satu set gamelan
biasanya terdiri dari 4 saron. Untuk mendapatkan instrumen lengkap
dibandingkan dengan kempul dan gong, kenong lebih memilikinya.
Suara kenong mengisi sela-sela diantara kempul. Kenong memiliki

nada yang bervariasi mulai dari 1 (ji) hingga 6 (nem).

2) Gamelan Sunda

Menurut Rizky (2020) gamelan sunda mengalami perubahan dari
tahun ke tahun baik dari penambahan atau pengurangan. Saat ini
gamelan Sunda di sebut dengan gamelan Degung Buhun. Degung
memiliki dua arti yang pertama sebagai tangga nada yang masuk bagian
dari selendro sedangkan yang kedua dalam arti perangkat adalah
gamelan. Gamelan Sunda terdiri dari alat waditra atau alat musik
sekarang disebut dengan perangkat.

Alat musik gamelan Degung Buhun terdiri dari gong, bedug,
Kendhang dengan kelunter, saron penerus, bonang, jegglung, cempres,

dan suling. Gamelan Sunda dimainkan dengan cara satu kesatuan
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dengan dibunyikan secara bersamaan yang tentunya secara

berkelompok.

3) Gamelan Bali

Gamelan tidak hanya terdapat di Jawa ataupun Sunda namun juga
terdapat di Bali. Semua gamelan itu berkembang pada daerahnya
masing-masing. Di Bali gamelan merupakan alat musik yang di gemari
oleh warga Internasional. Gamelan biasanya digunakan sebagai
pengiring pada kesenian tradisional, di Bali cara memainkan gamelan
berbeda dengan gamelan Jawa ataupun Sunda mulai dari jenis-jenis dan
instrumennya. Menurut Widhyatama (2012) ritme gamelan Bali selain
memiliki karakter yang kuat juga memiliki ritme yang -cepat
dikarenakan gamelan Bali mempunyai perangkat yang di sebut Ceng-
Ceng. Ceng-Ceng berbunyi sangat nyaring dan dimainkan dengan
sangat cepat. Wujud paling nyata dalam memainkan gamelan adalah
tarikan tali Rebab yang sedang, paduan seimbang bunyi kenong, saron,
Kendhang, gambang, dan suara gong pada setiap penutup irama.

Instrumen gamelan Bali terdiri dari gangsa, ugal, jegogan, jublag,
gong gede, kempur, klenthong, reyong. trompong, ceng-ceng, suling,
rebab, Kendhang. Di sini, Kendhang juga mempunyai peran menuntun

ekspresi dan tempo dalam keseluruhan lagu.
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Jenis Alat Musik Gamelan
Gamelan terdiri dari beberapa jenis alat musik diantaranya yaitu:
1) Saron
Saron merupakan pengisi melodi utama dalam permainan gamelan.
Alat ini dimainkan dengan cara dipukul menggunakan alat pemukul

yang terbuat dari kayu.

Gambar 2.1 Saron
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

2) Demung
Demung sama seperti saron yang membedakan hanya suaranya

lebih rendah satu oktaf dibandingkan saron yang lebih terdengar keras.

Gambar 2.2 Demung
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

3) Bonang

Bonang berupa satu set sepuluh sampai empat belas gong kecil
berposisi horizontal yang disusun dalam dua deretan, diletakkan di atas
tali yang direntangkan pada bingkai kayu. Pemain duduk di tengah-
tengah pada sisi deretan gong beroktaf rendah, memegang tabuh

berbentuk bulat panjang di setiap tangan. Ada tiga macam bonang yang
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dibedakan menurut ukuran, wilayah oktaf, dan fungsinya dalam
ansambel, yaitu Bonang Barung, Bonang Panembung, dan Bonang

Panerus.

Bonang

Gambar 2.3 Bonang
(Sumber: https://www senibudayaku.com/2018/01/alat-musik-tradisional-
gamelan.html)
4) Kenong
Kenong dimainkan dengan dipukul yang bertugas sebagai pengisi

akor atau harmoni dalam memainkan gamelan. Kenong juga berfungsi

sebagai penentu batas-batas gatra, menegaskan irama.

Gambar 2.4 Kenong
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

5) Kethuk
Kethuk adalah untuk menjaga irama agar tetap terdengar harmonis.
Cara memainkan kethuk yakni dengan memukulnya menggunakan alat
pemukul atau penabuh yang terbuat dari batang kayu dan memiliki

pentul karet tebal atau kain pada salah satu ujungnya.
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Gambar 2.5 Kethuk
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

6) Gender

Gender adalah intrumen gamelan Jawa dan Bali dari bahan logam
yang dipukul setiap bilahnya. Ada 10 sampai 14 bilah pada alat musik
gender yang terbuat dari kuningan yang kemudian digantung pada
berkas diatas resonator bamboo atau seng. Cara memainkan alat musik
ini adalah memukul tiap bilahnya dengan alat pemukul khus yakni
tabuh kayu (Bali) atau berlapis kain (Jawa). Dalam satu set gamelan
lengkap, ada tiga jenis gender yang digunakan, yakni slendro, pelog

pathet nem lan lima, dan pelog pathet barang.

r—— 5 :
Gambar 2.6 Gender
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

7) Slenthem

Slenthem dimainkan dengan dipukul. Fungsinya benar-benar sama

dengan saron yaitu sebagai pemegang melodi gamelan.
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Gambar 2.7 Slenthem
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)
8) Kempul
Kempul disebut juga gong kecil dimainkan dengan cara dipukul.
Kempul terdapat dua jenis yaitu kempul kecil dan besar. Kempul kecil

biasanya memiliki nda lebih tinggi sedangkan kempul besar memiliki

nada lebih rendah.

Gambar 2.8 Kempul
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

9) Gong
Gong diletakkan dengan cara digantung dan dimainkan dengan
cara dipukul. fungsinya untuk memberi tanda berhentinya gatra serta

memulai dan mengakhiri gedhing.

Gambar 2.9 Gong
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)
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10) Gambang
Gambang dimainkan dengan dua buah pemukul, fungsinya sama

dengan gender barung namun dimainkan dengan instrumen cepat.

Gambar 2.10 Gambang
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)
11)Kendhang
Kendhang merupakan kepala yang memimpin setiap permainan
gamelan, dimainkan dengan cara dipukul oleh kedua tangan pada setiap

sisinya. berfungsi untuk menentukan ritme permainan gamelan, irama

gending.

Gambar 2.11 Kendhang
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

12) Suling
Suling dimainkan dengan cara di tiup. suling memiliki dua jenis
yaitu suling slendro dan suling pelog. perbedaan kedua jenis suling ini
terdapat pada lubangnya dimana slendro memiliki 4 lubang sedangkan

pelong 5 lubang.
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Gambar 2.12 Suling
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/alat-musik-gamelan/)

3) Pengrajin

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:722) kerajinan berarti
perihal rajin; kegiatan; kegetolan; industri; perusahaan; membuat sesuatu.
Umumnya barang-barang hasil kerajinan banyak dikaitkan dengan unsur seni
yang kemudian disebut sebagai seni kerajinan. Menurut Hotimah (2019)
kerajinan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tangan schingga
dapat menghasilkan suatu barang (kerajinan tangan) sebagai karya yang
dihasilkan sebab manusia mempunyai ketrampilan.

Pengrajin adalah pekerjaan yang melibatkan unsur seni yang
menghasilkan sebuah barang dengan tangan. Menurut Sitohang (2010)
pengrajin merupakan seseorang yang mampu berkerja secara konsisten yang
melibatkan unsur seni dalam bekerja guna menghasilkan sebuah barang yang
berkualitas dengan tangan maupun peralatan. Misalnya untuk membuat
kerajinan gamelan bahan yang digunakan biasanya dibuat mengunakan besi,
kuningan, dan perunggu. Dalam pembuatannya dibutuhkan pekerja yang
terampil dalam membuat gamelan dengan tangan ataupun peralatan karena
gamelan memiliki banyak jenis-jenis juga ukuran yang berbeda. Jadi para
pekerja kerajinan gamelan di Mustika Laras disebut sebagai pengrajin, serta

Kerajinan untuk melaksanakan pekerjaan wajib memiliki keterampilan teknis
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mengrajin. Berdasarkan hal tersebut, kerajinan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kerajinan gamelan Mustika Laras.
4) Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras

Perkembangan zaman dan dunia teknologi saat ini di manfaatkan
dengan baik oleh Didik Adiono sebagai Kerajinan gamelan dan mampu
melestarikannya dengan membawa brand Mustika Laras. Didik Adiono
menekuni warisan leluhurnya sebagai Kerajinan gamelan yang saat ini sudah
memasuki generasi ketiga. Di desa Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten
Nganjuk nama Mustika Laras sudah tidak asing lagi bagi penikmat kesenian
Jawa.

Memproduksi gamelan sangatlah sulit selain membutuhkan tangan-
tangan yang terampil dalam pembuatannya juga membutuhkan waktu yang
lama di karenakan gamelan memiliki banyak jenis, bentuk, ataupun ukuran.
Produksi pembuatan gamelan di awali dengan membakar bahan kuningan,
memande atau memukulinya hingga menjadi lembaran lalu mengelas dan
menghaluskannya hingga mendapatkan nada yang berbeda-beda. Proses
produksi yang lama inilah yang membuat tidak banyak orang yang mau
menggelutinya dan bertahan.

Dalam produksi gamelan Didik Adiono di bantu oleh karyawannya
yang di rekrut dari masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Didik
hanya bertugas melaras atau menyetem alat gamelan untuk menghasilkan
nada-nada sesuai keinginannya. Mulai dari saron, gong, kenong, bonang,

gender dan masih banyak lagi. Setiap satu set gamelan memiliki variasi harga
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yang berbeda-beda tergantung bahan yang dipakai dalam pembuatannya
mulai dari puluhan hingga ratusan juta. Gamelan yang diproduksi oleh Didik
Adiono sudah meramba pasar manca negara mulai dari pulau jawa sendiri,

Blora, Bali, sampai yang terjauh ke Singapura.




BAB III
METODE PENELITIAN

A.Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian “Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras

Di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk” menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Pengertian metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2010: 1),
dijelaskan bahwa:
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpul data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Adapun pendapat lain mengenai penelitian kualitatif yaitu menurut
Andi Prastowo (2012: 24) menyatakan bahwa:
Metode penelitian kualitatif adalah metode(jalan) penelitian yang
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu
objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan
tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang
alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah

generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna
(segi kualitas) dari fenomena yang diamati.

Berdasarkan pengertian dari penelitian kualitatif di atas, peneliti
beranggapan bahwa metode penelitian kualitatif cocok untuk digunakan
dalam penelitian dikarenakan penelitian ini bertujuan mendapatkan
informasi secara fakta dan nyata. Dimana terdapat data yang relefan serta

menganalisis unsur yang terdapat pada pelestarian dan kebudayaan.

21
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian Deskriptif menurut Nazir dalam Andi Prastowo
(2012: 186) yaitu menyatakan bahwa:

Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Berdasarkan pengertian tersebut, data-data dalam penelitian ini bukan
berupa angka-angka melainkan data yang berasal dari data lapangan, data
hasil wawancara, maupun data dokumentasi yang disajikan dalam bentuk
rangkaian kata-kata yang disusun secara sistematis.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dengan jenis penelitian kualitatif yaitu dengan cara peneliti
terjun langsung ke lapangan guna untuk mengamati dan mengumpulkan data
sesuai yang dibutuhkan. Penelitian lapangan (field research), dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif.

Adapun dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
sebagai pengumpul data. Pada penelitian ini peneliti sebagai partisipan dan
pengamat partisipan. Alat bantu yang digunakan untuk mendukung penelitian ini
yaitu berupa alat tulis dan handphone. Kehadiran peneliti saat melakukan
penelitian secara langsung di lapangan adalah sebagai tolok ukur untuk
menentukan berhasil atau tidaknya peneliti dalam memahami kasus atau masalah
yang diteliti. Keterlibatan peneliti secara langsung serta aktif dengan informan

ataupun sumber data yanglain adalah mutlak diperlukan.
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C. Tahapan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah murni, sehingga metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Proses metode sejarah

meliputi empat tahapan, yaitu (heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Tahapan tersebut sesuai seperti yang dijelaskan oleh Kuntowijoyo, (1995: 89),

yaitu:

L.

Penelitian sejarah mempunyai lima tahap, yaitu: (1) pemilihan topik. (2)

pengumpulan sumber. (3) verifikasi (kritik sejarah, keabsahan seumber). (4)

interpretasi: analisis dan sintesis, dan (5) penulisan.
Heuristik

Heuristik merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan oleh peneliti
yaitu tahap mencari danmengumpulkan sumber-sumberdata. Pada tahapan ini
peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber yang berkaitan dengan topik
yang akan dibahas yaitu mengenai pelestarian kerajinan gamelan di kerajinan
gamelan mustika laras di desa jatirejo, kecamatan loceret, kabupaten nganjuk.

Sumber data pada penelitian ini lebih banyak bersumber dari wawancara
karena penelitian dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh berbagai data serta informasi yang berkaitan dengan objek
penelitian.
Kritik Sumber

Kritik sumber merupakan tahapan kedua dari metode sejarah. Kritik
sumber dilakukan peneliti untuk menguji atau menilai sumber-sumber untuk
penelitianya.Terdapat dua langkah untuk melakukan kritik sumber yaitu kritik

intern dan kritik ekstern. Kritik intern bertujan untuk membuktikan bahwa
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sumber tersebut dapat dipercaya, adapun sumber yang di kritik intern adalah
arsip pribadi seperti foto yang dimiliki oleh industri batik Sri Siji Nusantara
Indah dan membandingkan hasil wawancara antara informan schingga peneliti
dapat mengambil kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan. Kritik ekstern
bertujuan untuk menguji kredibilitas atau kebenaran sumber apakah sumber
tersebut asli atau tidak, adapun sumber yang di kritik ekstern adalah arsip
pribadi kerajinan gamelan mustika laras yang berisi foto-foto hasil batik
maupun kegiatan yang dilakukan industri batik tersebut dan hasil wawancara
dari informan.
. Interpretasi

Interpretasi merupakan tahapan ketiga dalam metode sejarah. Interpretasi
adalah suatu proses menafsirkan atau memberikan makna terhadap fakta-fakta
sejarah yang telah ditemukan. Selanjutnya, berbagai fakta tersebut harus
dihubungkan dan dirangkaikan antara satu dengan yang lain agar menjadi
suatu keseluruhan yang rasional (masuk akal).
. Historiografi

Historigrafi merupakan tahapan keempat atau tahapan terakhir pada
metode sejarah. Historiografi adalah proses penulisan sejarah. Adapun dalam
penelitian ini historiografi disajikan dalam bentuk rangkaian kisah sejarah

yang disusun secara sistematis dan kronologis.
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D. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun tempat yang menjadi penelitian dalam penenelitian yang
berjudul “Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras Di Desa
Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk” dilakukan di Desa
Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk. Desa Jatirejo merupakan
salah satu daerah sentra industri Kerajinan gamelan, sebagian masyarakat
sekitar desa bekerja sebagai Kerajinan gamelan yang merupakan
peninggalan masyarakat terdahulu. Desa Jatirejo adalah sebuah desa yang
menjadi bagian wilayah dalam cakupan Kecamatan Loceret, Kabupaten
Nganjuk, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian yang berjudul
“Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras Di Desa Jatirejo,
Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk” adalah pada bulan april-juni

2022.
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Tabel 3.1
DAFTAR KEGIATAN

BULANT | BULANII | BULANII | BULAN IV
2134|123 (4|1]2]3[4|1|2|3]|4

NO KEGIATAN

Mengurus surat
I | perizinan
Mengidentifikasi
dan

2 | merumuskan
masalah
Mengumpulkan
3 | literatur
Membuat daftar
4 | pertanyaan
Wawancara dan
5 | Observasi
Mengumpulkan
dan

6 | menganalisis
data

Menyusun

7 | Laporan

E. Sumber Data

Menurut Andi Prastowo (2012: 43) pada penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan berupa data deskriptif, misalnya seperti dokumen pribadi, catatan
lapangan, tindakan responden, dan dokumen. Sumber sejarah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber lisan dan sumber tertulis, yaitu:

1. Sumber Lisan

Sumber lisan merupakan sumber sejarah yang disampaikan langsung oleh

orang-orang yang mengalami peristiwa sejarah, sumber lisan juga dapat

diperoleh dari orang lain atau kerabat yang mengetahui peristiwa sejarah

tersebut. Sumber lisan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah

tokoh-tokoh yang terlibat langsung dalam pelestarian dan perkembangan
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industri kerajinan gamelan Mustika Lara di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk, adapun yang dijadikan narasumber sebagai berikut:

1) Didik Adiono selaku pemilik industri kerajinan gamelan Mustika Laras.

2) Bagas selaku salah satu karyawan industri kerajinan gamelan Mustika

Laras.

Peneliti beranggapan bahwa orang-orang tersebut merupakan orang-orang
yvang dirasa lebih mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan mengenai
penelitian yang dilakukan.

2.  Sumber Tertulis

Sumber tertulis yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah data yang
mendukung dalam penelitian baik berasal dari buku umum mengenai batik
seperti buku dan majalah mengenai perkembangan gamelan, pembuatan
gamelan di Jawa Timur, serta arsip dokumentasi atau foto kegiatan yang
dilakukan oleh industri Kerajinan Gamelan Mustikal Laras maupun informasi
lainnya yang relevan seperti seperti referensi dari skripsi yang mempunyai
tema penelitian yang serumpun dengan penelitian ini.

Adapun dalam penelitian ini diharapkan mampu untuk mencapai suatu
hasil penelitian yang sesuai seperti yang dikehendaki, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman mengenai pelestarian dan perkembangan
gamelan di industri kerajinan gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo,

Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Menurut Samsu (2017:97) observasi merupakan sebuah pengamatan dan

pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, dengan maksud
untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan masalah yang
dihadapi.

Observasi dibagi menjadi tiga jenis, pertama observasi partisipan dimana
observer benar-benar ikut ambil bagian dalam kegiatan observasi. kedua,
observasi sistematis atau observasi berstruktur dengan ciri utamanya
mempunyai struktur atau kerangka yang jelas, didalamnya berisikan faktor dan
sudah dikelompokkan kedalam kategori-kategori tertentu. ketiga observasi
eksperimental dimana tujuan dari observasi ini untuk mengetahui perubahan-
perubahan dan gejala-gejala sebagai eksperimen yang di sengaja untuk diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terjun langsung ke
lapangan yaitu dengan mendatangi tempat industri Kerajinan Gamelan Mustika
Laras yang ada di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk.

2. Wawancara

Menurut Samsu (2017:96) wawancara merupakan sebuah percakapan atau
dialog antara pewancara (interviewer) untuk mendapatkan informasi dari yang
terwawancara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan
wawancara secara langsung antara penulis dengan orang yang memberi

informasi menggunakan daftar wawancara. Daftar wawancara disebut
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Instrumen Pengumpulan Data (IPD). Daftar wawancara ini digunakan agar
lebih mendapatkatkan hasil yang diperoleh dari observasi. Data yang
didapatkan biasanya bersifat snowball dan wawancara akan berhenti apabila
menemukan kejunahan data.

Wawancara dilakukan untuk mengubah data dari hasil yang didapatkan
menjadi informasi secara langsung yang diberikan oleh subjek penelitian
langsung di lapangan. Pendekatan wawancara ini dilakukan untuk mengukur
sejauh mana yang diketahui atupun tidak diketahui subjek penelitian terhadap
informasi atau pengetahuan dan sejumlah data yang diperlukan, apa yang
disukai dan apa yang tidak disukai (nilai), dan apa yang dipikirkan oleh subjek
terhadap sikap dan kepercayaan yang dianut oleh yang di teliti (subjek).

Pada penelitian ini, subjek penelitian atau narasumber terdiri dari tokoh-
tokoh yang terlibat langsung dalam pelestarian dan perkembangan industri
kerajinan gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk, adapun yang dijadikan narasumber sebagai berikut:

a. Didik Adiono selaku pemilik industri kerajinan gamelan Mustika Laras.
b. Bagas selaku salah satu karyawan industri kerajinan gamelan Mustika

Laras.

3. Dokumentasi

Menurut Samsu (2017:99) dokumentasi merupakan mencari data
mengenai hal-hal ataupun variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan agenda.

Dokumentasi merupakan sumber yang akurat sebagai cerminan situasi
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ataupun kondisi yang sebenarnya serta dapat dianalisis secara berulang-ulang
tanpa mengalami perubahan.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa catatan-
catatan atau dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian. Adapun
dokumentasi tersebut adalah berupa artikel online serta arsip pribadi milik
kerajinan gamelan Mustika Laras yang berisi gambar atau foto hasil gamelan
maupun kegiatan yang telah dilakukan oleh industri kerajinan gamelan seperti
kegiatan proses pembuatan gamelan dan penjualan gamelan.

G.Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga teknik analisis data
yang digunakan adalah dengan cara memaparkan data secara deskripstif kualitatif.
Data yang telah diperoleh tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan
kejelasan yang sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Tahap-tahap yang
harus dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2010: 92) Reduksi data dalam analisis data penelitian
kualitatif diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yan
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (penyajian data)
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Setelah semua data direduksi langkah selanjutnya adalah mendisplay data
atau menampilkan data. Melalui penyajian data, sehingga data dapat
dikelompokan dan tersusun dalam pola hubungan yang akan semakin mudah
dipahami oleh peneliti. Selain untuk mempermudah memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami oleh peneliti.

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian kalimat yang didukung
dengan dokumentasi. Dokumentasi berupa gambar atau foto agar data yang
tersaji dari informasi yang telah diperoleh oleh peneliti menjadi valid. Dalam
penyajian data peneliti menyajikan data yang sesuai dengan apa yang sudah
diteliti.

. Conclution (kesimpulan)

Menurut Sugiyono (2015: 345) langkah terakhir dalam analisis data adalah
kesimpulan dan verivikasi data. Adapun dalam hal ini data yang disajikan
adalah dalam bentuk deskriptif tentang pelestarian kerajinan gamelan di
Kerajinan Gamelan Mustika Laras Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk, kemudian langkah selanjutnya adalah peneliti mengambil

kesimpulan atau garis besar yang sesuai dengan objek penelitian.

H.Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji kredibilitas data dilakukan bertujuan untuk menjaga kredibilitas dalam

penelitian, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Perpanjangan pengamatan
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Peneliti dalam hal ini kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan
guna mengetahui kebenaran dari data yang telah diperoleh maupun untuk
menemukan data baru. Dalam pelaksanaanya peneliti melakukan beberapa
tahapan observasi sebelumnya di industri kerajinan Gamelan Mustika Laras.
Setelah melakukan obervasi tersebut dan mengumpulkan sedikit data, peneliti
melakukan pengamatan lanjutan terhadap objek yang sedang diamati seperti
jenis gamelan yang diproduksi dan proses pembuatan gamelan.

Trianggulasi

Untuk melakukan pengecekan data, peneliti melakukan pengecekan data
melalui berbagai cara seperti observasi, wawancara atau teknik lain dalam
situasi yang berbeda. Hal ini dilakukan agar data yang dihasilkan dapat
bersifat tetap dan dapat dipercaya. sehingga dapat ditemukan kepastian data.
Data yang diperoleh akan dianggap sah apabila hasilnya relatif sama dari
semua objek atau informan yang diwawancarai tersebut kemudian akan
dilakukan analisis dan hasilnya akan dapat dipertanggungjawabkan.
Meningkatkan ketekunan

Peneliti  melakukan pengamatan dengan lebih  cermat dan
berkesinambungan, dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti akan
melakukan pengecekan data kembali terhadap data yang telah ditemukan, hal
ini bertujuan untuk mengetahui salah atau tidaknya data yang telah
ditemukan. Adapun dalam pelaksanaanya, peneliti memastikan secara
berulang-ulang dalam pengecekan data yang sebelumnya telah ditulis dalam

sumber data kerajinan gamelan Mustika Laras.
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Analisis kasus negative

Peneliti mencari data yang berbeda dengan temuan data yang sebelumnya,
apabila sudah tidak ada lagi data yang berbeda dengan temuan yang sudah
ditemukan sebelumnya berarti data tersebut sudah dapat dipercaya. Peneliti
dalam hal ini menyusun rangkaian data dengan rapi, kemudian peneliti
melihat apakah didalam kumpulan data tersebut data dalam industri kerajinan
Gamelan Mustika Laras ada yang tidak sama yang tidak sesuai dengan
pemaparan data, apabila ada peneliti kemudian memperbaiki dengan
pemaparan yang baru yang lebih benar. Namun, apabila tidak, data yang
sebelumnya sudah diambil maka sudah dapat dijadikan sebagai data yang
terpercaya untuk tinjauan lanjutan industri kerajinan Gamelan Mustika Laras.
Mengadakan Member chek

Member chek merupakan suatu proses pengecckan data yang diperoleh
peneliti kepada informan atau pemberi data. Apabila data yang telah
ditemukan disepakati oleh para narasumber atau pemberi data berarti data
tersebut dapat dikatakan sudah valid, sehingga data tersebut semakin dapat
dipercaya atau kredibel. Sebaliknya jika data yang telah ditemukan oleh
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh narasumber atau
pemberi data, maka peneliti melakukan pembicaraan atau diskusi dengan
narasumber atau pemberi data, apabila ditemukan perbedaan yang terlalu
jauh, maka peneliti diharuskan merubah temuannya dan harus menyesuaikan

denganapa yang telah diberikan oleh narasumber atau pemberi data.
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Adapun dalam pelaksanaanya, peneliti setelah mendapat data dari hasil
wawancara terhadap narasumber di industri kerajinan Gamelan Mustika
Laras, peneliti kembali memberikan kesimpulan secara ringkas mengenai apa
saja yang telah dibahas dengan narasumber yang bertujuan untuk meluruskan
dan memperkuat keaslian data yang telah diberikan narasumber kepada
peneliti.

Menggunakan bahan referensi

Adapun bahan referensi yang dimaksud adalah adanya bukti pendukung
untuk membuktikan data yang telah diperoleh peneliti. Sebagai contoh, data
hasil dari melakukan wawawncara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara.

Peneliti dalam pelaksanaanya mempersiapkan data ganda yang dimana
apabila data ganda tersebut digunakan sebagai data pendukung jika

dibutuhkan keaslian data tentang industri kerajinan Gamelan Mustika Laras.




BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A.Deskripsi Setting Penelitian
1. Kondisi Geografis Wilayah Desa Jatirejo
Desa Jatirejo merupakan salah satu desa di Wilayah Kecamatan

Loceret Kabupaten Nganjuk. Luas wilayah 98,13 Ha, dengan peruntukan

sebagai berikut:
No Uraian Luas (m?)
1 Permukiman 23,58 Ha
2 Persawahan 2540 Ha
3 Perkebunan/ 16,50 Ha
4 Tegalan 1,22 Ha

5 | Perkantoran pemerintah -

6 | Lapangan olahraga 14
7 | Tempat pendidikan/sekolah 15
8 | Pasar -
9 Pemakaman umum 29,93 HA

Tabel 4.1 : Luas wilayah Desa Jatirejo
(sumber : buku profil Desa Jatirejo tahun 2022, 27 Juni 2022)
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Gambar 4.1 Denah Lokasi Desa Jatirejo
Batas wilayah administrasi pemerintahan Desa Jatirejo adalah:
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a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Loceret
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Godean
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngepeh
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ngrawan
2. Gambaran Umum Demografi Desa Jatirejo
Jumlah penduduk Desa Jatirejo berjumlah 2.254 orang, terdiri atas:
a. Laki-laki 1.062 orang
b. Perempuan 1.992 orang
No Usia Laki-laki | Perempuan Jumlah Prosentase
(orang)
1 0-4 39 35 74 2,73
2 5-9 114 112 226 8,34
3 10-14 169 166 335 12,36
4 15-19 275 273 548 20,21
5 20-24 138 136 274 10,1
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6 25-29 125 125 250 9,22
7 30-34 122 121 243 8.96
8 35-39 62 63 125 4,61
9 40-44 76 74 150 553
10 45-49 88 87 175 6.46
11 50-54 66 64 130 4,79
12 55-58 58 62 120 443
13 >59 33 27 60 221
Jumlah total 1.062 1.992 2.254 100,00

Tabel 4.2 : Jumlah penduduk berdasarkan usia
(sumber : buku profil Desa Jatirejo tahun 2022, 27 Juni 2022)

3. Kondisi Ekonomi Desa Jatirejo

Secara umum, perekonomian desa Jatirero dapat digambarakan

sebagai berikut:
No Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan
(SDM)

1 | Penduduk dan keluarga
a. Jumlah penduduk laki-laki 1.062
b. Jumlah penduduk perempuan | 1.992
c. Jumlah kepala keluarga 879

2 | Sumber penghasilan utama penduduk
a. Pertanian 643
b. Perikanan 20
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j

k.

Perkebunan

Pertambangan dan penggalian
Industri pengolahan
Perdagangan

Angkutan

Jasa

Pemerintahan

Keterampilan

Sektor lain

3 | Tenaga kerja berdasarakan latar

belakang pendidikan:
a. Lulusan S-1,858-2
b. Lulusan SLTA
c. Lulusan SLTP
d. Lulusan SD/MI
e. Tidak tamat Sd
f. Tidak sekolah

83

12

92

48

14

85

257

480

846

416

226

Tabel 4.3 : Jumlah penduduk Desa Jatirero berdasarkan mata pencaharian
(sumber : buku profil Desa Jatirejo tahun 2022, 27 Juni 2022)

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras

Harjo Parwiro yang berprofesi sebagai tukang besi

memiliki

ketertarikan terhadap kesenian kuda lumping maupun wayang orang. Pada

tahun 1960 Harjo Pawiro mulai terinspirasi untuk membuat alat kesenian
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yang akhirnya memilih membuat alat kesenian gamelan dan mendirikan
usaha kerajinan gamelan yang diberi nama Mustika Laras.

Dalam mendirikan usaha kerajinan Harjo Parwiro dibantu oleh
anaknya yang bernama Nurhadi. Perjalanan dalam mendirikan usaha
kerajinan gamelan ini dijalani Harjo Parwiro selama 18 tahun lamanya.
Pada tahun 1978, Harjo Parwiro meninggal sehingga usaha tersebut
diteruskan oleh anaknya yaitu Nurhadi. Dalam meneruskan usaha kerajinan
sepeninggalan Harjo Parwiro, Nurhadi mampu mengelola dan
mengembangkan usaha kerajinan ini, yang dimana omset penjualannya
hampir setengah Jawa Timur. Dari omset itulah usahanya dilirik oleh
pemerintah setempat dan dan akhirnya diberikan proyek melestarikan
gamelan di beberapa sekolah dasar di wilayah kabupaten Nganjuk.

Pada tahun 2008, Nurhadi menyerahkan usaha kerajanin gamelan ini
kepada anakanya yang bernama Didik Adiono. Dalam kepemimpinan
Didik Adiono produksi dan pengelolaan tenaga kerja lebih tertata.
Memproduksi gamelan, Didik Adiono dibantu oleh karyawannya yang di
rekrut dari masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggalnya, mulai dari
pemuda hingga orang dewasa. Pemilihan tenaga kerja tidak dilihat dari
latar belakang pekerjaannya akan tetapi dari niat dan keterampilannya,
kemudian di bina dalam pengelompokan hingga ahli dan terampil. Para
karyawan ini bertugas untuk membuat saron, gong, kenong, bonang, gender
yang terbuat dari bahan kayu, logam, dan besi. Tidak hanya mengawaxi

karyawannya saja Didik Adiono juga bertugas melaras atau menyetem alat
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gamelan gamelan tersebut untuk menghasilkan nada-nada yang sesuai
keinginannya.

Setiap satu set gamelan memiliki variasi harga yang berbeda-beda
tergantung dari bahan yang digunakan dalam pembuatannya mulai dari
puluhan hingga ratusan juta. Usaha kerajinan gamelan ini dapat bertahan
hingga sekarang karena masih banyaknya konsumen serta pelestari
kesenian yang membutuhkan alat musik gamelan ini. Para konsumen dan
pelestari ini tidak hanya berada di kota ataupun kabupaten yang ada di Jawa
Timur melainkan juga dari Pulau Sumatera, Kalimantan, hingga luar Negri
yaitu Singapura.

Selain memproduksi Didik Adiono juga ikut mengajak lingkungan
sekitar tempat tinggalnya untuk melestarikan kesenian gamelan dengan
cara menyediakan tempat dan alat musik untuk digunakan latihan bermain
alat-alat musik gamelan untuk anak-anak hingga orang dewasa setiap satu

minggu sekali.
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2. Pelestarian Gamelan di Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras

Usaha kerajinan gamelan Mustika Laras berdiri di Nganjuk tepatnya
berada di pemukiman masyarakat RT 002/RW 003 Desa Jatirejo,
Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk pada tahun 1960 di bawah
pimpinan pertama oleh Harjo Pawiro yang kini usahanya terus berkembang
hingga sekarang. Dari kepemimpinan Harjo Pawiro, kemudian diteruskan
oleh anaknya yang bernama Nurhadi yang dikarenakan Harjo Pawiro
meninggal. Hingga pada tahun 2008 usaha kerajinan Mustika Laras
diserahkan kepada Didik Adiono yang merupakan anak dari Nurhadi. Didik
Adiono memimpin usaha kerajinan gamelan Mustika Laras dimulai dari
tahun 2008 sampai sekarang. Kepemimpinan usaha kerajinan gamelan
Mustika Laras merupakan turun temurun dalam keluarga.

Kerajinan Gamelan Mustika Laras sanggup bertahan di era modern
dan bersaing dengan aliran musik yang terus berkembang pesat. Kerajinan
warisan peninggalan Nurhadi ini masih tetap tampil eksis di tengah
tumbuhnya mayoritas generasi baru yang menyukai musik sejaman. Usaha
Kerajinan Mustika Laras yang kini di pimpin oleh Didik Adiono setiap
harinya masih memproduksi alat-alat kesenian gamelan dan
melestarikannya. Bagi Didik Adiono melestarikan alat musik gamelan Jawa
berada di nomer dua sedangkan yang utama ialah kelangsungan hidup para
karyawannya.

Dalam melestarikan alat-alat musik gamelan Didik membuatkan
tempat pelatihan bermain alat musik gamelan di lingkungan tempat

tinggalnya setiap satu minggu sekali cara ini di lakukan Didik Adiono




42

untuk mengenalkan alat musik gamelan jawa kepada generasi muda agar
menarik minat untuk ikut menjaga dan melestarikan kesenian alat musik
gamelan Jawa.

Selain di tempat tinggalnya, Didik Adioni juga mendukung alat-alat
kesenian di sekolah dasar di sekitar tempat tinggalnya. Di sekolah inilah
murid-murid sekolah dasar mengikuti ekstrakurikuler kesenian dimana
mereka belajar memainkan alat-alat musik gamelan Jawa. Didik Adiono
selain berfokus menjaga dan melestarikan kesenian gamelan ini, Beliau
juga berfokus kepada bagaimana kekayaan budaya daerah Nganjuk sendiri
bisa dieksplorasi secara universal.

c. Jenis Gamelan Yang Diproduksi

Jenis gamelan yang diproduksi oleh usaha Kerajinan Gamelan

Mustika Laras terdiri dari:

1) Tabuh Gamelan

Tabuh gamelan merupakan alat yang digunakan untuk

menabuh alat musik gamelan. Bahan dasar tabuh gamelan yang
diproduksi Mustika Laras yaitu menggunakan kayu, karet, dan kain
katun atau benang.

2) Bonang

Bonang adalah kumpulan dari gong namun memiliki ukuran
yang kecil. Alat musik Bonang yang diproduksi oleh Mustika

Laras terbuat dari bahan besi namun pencu (pentolan) nya




3)

4)

5)
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menggunakan bahan kuningan. Jenis bonang yang diproduksi
Mustika Laras anatara lain Bonang Barung dan Bonang Penerus.
Gayor

Gayor adalah salah satu perangkat dari gamelan yaitu alat
untuk menggantungkan gong besar. Gayor Naga yang diproduksi
oleh Mustika Laras terbuat dari bahan dasar kayu. Gayor dengan
dua tiang menyangga kayu yang melintang yang bentuknya mirip
dengan gawang. Kayu melintang tersebut yang digunakan untuk
menggantung gong dan diatas kayu melintang terdapat hiasan
naga.
Kendhang

Kendhang adalah salah satu instrumen gamelan yang teknik
memainkannya dengan cara dipukul menggunakan telapak tangan
pada penampang kanan-kiri kendhang. Bahan dasar yang
digunakan Mustika Laras merupakan juga dari bahan kayu serta
kulit hewan seperti kulit kambing atau sapi yang sudah ditipiskan
yang digunakan untuk kedua sisi tabuhannya. Kendhang yang
diproduksi oleh Mustika Laras antara lain kendhang ketipung,
kendang ciblon dan kendhang bem.
Kenong

Kenong dikatakan sebagai instrumen pencon dengan ukuran
yang paling gemuk. Kenong dapat menghasilkan nada suara yang

rendah, tapi nyaring dengan timbre yang khas. Kenong yang




6)

7)

8)

diproduksi oleh Mustika Laras terbuat dari bahan besi namun
pencu (pentolan) nya menggunakan bahan kuningan.

Gong

Gong merupakan salah satu alat gamelan yang berpencon.
Cara memainkan gong yaitu dengan dipukul dengan alat pemukul
khusus yang biasanya disebut dengan tabuh yang dilapisi dengan
kain atan pelipis lainnya. Saat proses pembuatan gong, nada gong
yang belum sesuai maka akan dilakukan penggerokan dibagian
lapisannya menjadi lebih tipis. Gong ini nantinya akan
digantungkan di gawang atau yang disebut dengan Gayor. Gong
yang diproduksi oleh Mustika Laras berbahan dasar dari besi
sedangkan pencon (pentolan) menggunakan bahan kuningan. Gong
yang diproduksi Mustika Laras antara lain gong suwuk, gong
totog, dan kempul.

Peking

Peking adalah salah satu instrumen balungan yaitu alat musik
gamelan yang berbentuk bilahan logam yang berjumlah 6 atau 7
dan ditumpangkan pada bingkai kayu yang berfungsi sebagai
resonator. Peking merupakan pembawa melodi yang penghasil
suaranya merupakan lempengan logam tebal. Peking yang
diproduksi oleh Mustika Laras berbahan dasar dari besi.

Slenthem
Slenthem adalah salah satu instrumen balungan yaitu alat

musik gamelan yang berbentuk bilahan logam yang berjumlah 6




9)

45

atau 7 dan ditumpangkan pada bingkai kayu yang berpungsi
sebagai resonator. Slenthem merupakan salah satu instrumen
gamelan yang terdiri dari lembaran lebar logam tipis yang diuntai
dengan tali dan direntangkan di atas tabung-tabung dan
menghasilkan dengungan rendah atau gema yang mengikuti nada
saron, ricik, dan balungan bila ditabuh. Bahan dasar slenthem yang
diproduksi Mustika Laras yaitu dari bahan besi.

Pada instrumen lain dalam satu set gamelan, slenthem tentunya
memiliki versi slendro dan versi pelog. Cara menabuh slenthem
sama seperti menabuh balungan, ricik, ataupun saron. Tangan
kanan mengayunkan pemukulnya dan tangan kiri melakukan
"patet", yaitu menahan getaran yang terjadi pada lembaran logam.
Dalam menabuh slenthem lebih dibutuhkan naluri atau perasaan si
penabuh untuk menghasilkan gema ataupun bentuk dengungan
yang baik.

Saron

Saron adalah salah satu instrumen balungan yaitu alat musik
gamelan yang berbentuk bilahan logam yang berjumlah 6 atau 7
dan ditumpangkan pada bingkai kayu yang berpungsi sebagai
resonator. Bahan dasar saron yang diproduksi Mustika Laras yaitu
dari bahan besi dan kuningan.

Dalam satu set saron mempunyai 2 pasang saron laras pelog

dan slendro. Saron menghasilkan nada satu oktaf lebih tinggi
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daripada demung atau saron panembung, dengan ukuran fisik yang
lebih kecil. Tabuh saron biasanya terbuat dari kayu, dengan bentuk
seperti palu.
10) Demung
Bentuknya cukup besar, namun demung justru menghasilkan
nada oktaf terendah dalam alat musik balungan. Demung biasanya
terbuat dari logam kuningan, dan cukup memukulnya dengan alat
pemukul khusus untuk memainkannya. Terdapat dua jenis demung,
yaitu demung dengan nada pelog dan slendro. Bahan dasar yang
digunakan Mustika Laras untuk memproduksi demung yaitu
menggunakan bahan kuningan.
C.Interprestasi Dan Pembahasan
1. Latar Belakang Berdirinya Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras
Usaha kerajinan gamelan Mustika Laras merupakan warisan leluhur
keluarga. Berdirinya industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras ini karena
hobi yang dituangkan dalam minat serta kecintaan Harjo Parwiro terhadap
kesenian jawa mulai dari kuda lumping dan wayang orang. Dari hobi itulah
Harjo Parwiro menemukan ide untuk mengembangkan hobinya tersebut
dalam sebuah usaha kerajinan alat musik gamelan jawa.
Usaha keluarga ini sudah diwariskan secara turun-temurun mulai dari
Harjo Parwiro kepada anaknya Nurhadi, di bawah pimpinan Nurhadi usaha
ini dapat berkembang dan mulai membesarkan namanya hingga pada tahun

2008 Nurhadi menyerahkan usaha ini kepada anaknya yaitu Didik Adiono
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hingga saat ini. Didik Adiono yang telah mempelajari cara memproduksi
alat kesenian gamelan ini dari ayahnya mampu konsisten menjaga serta
melestarikan apa yang telah diraih oleh ayahnya sebelumnya.

Dibawah kepemimpinan Didik Adiono usaha Kerajinan Gamelan
Mustika Laras berkembang lebih pesat. Didik mulai membina karyawan-
karyawan yang terampil yang diambil dari masyarakat lingkungan sekitar
tempat tinggalnya, ia memberikan lapangan pekerjaan untuk tetangga-
tetangganya. Selain mempekerjakan karyawan yang terampil, Didik Adiono
juga memilih bahan-bahan yang berkualitas yang untuk memproduksi alat
musik gamelannya.

Didik Adiono tidak hanya menyerahkan pekerjaan sepenuhnya kepada
karyawan-karyawannya melainkan ia juga turut terjun ke lapangan. Didik
Adiono bertugas untuk menyetem serta melaraskan gamelan agar
menghasilkan bunyi nada yang sesuai keinginannya. Pembuatan alat musik
gamelan memerlukan waktu yang lama, sebab dari itu Didik Adiono butuh
ketekunan dalam setiap proses pembuatan alat musik gamelan.

. Pelestarian Gamelan Di Kerajinan Gamelan Mustika Laras
Usaha kerajinan gamelan Mustika Laras berdiri di Nganjuk
tepatnya berada di pemukiman masyarakat RT 002/RW 003 Desa Jatirejo,
Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk pada tahun 1960 di bawah
pimpinan pertama oleh Harjo Pawiro yang kini usahanya terus berkembang

hingga sekarang.
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Tidak banyak orang yang mau menggeluti usaha ini selain prosesnya
yang sulit dan memakan waktu yang lama, dari situlah tekad Didik Adiono
untuk menjaga serta melestarikan kesenian alat musik gamelan semakin
kuat. Didik Adiono menuturkan bahwa untuk menjaga kelestarian alat
musik gamelan ini selain memproduksi juga harus mengenalkan kesenian
alat musik gamelan ini kepada setiap orang khususnya generasi muda yang
saat ini banyak menyukai musik musik modern sejaman dibandingkan
musik tradisional. Didik membuat pelatihan alat musik gamelan dirumahnya
setiap satu minggu sekali, mencoba merangkul anak-anak muda khususnya
para karang taruna di desanya untuk mengikuti pelatihan tersebut.

Selain karang taruna, Didik Adiono juga ikut mendukung pendidikan
kesenian yang ada di sekolah dasar di sekitar lingkungan tempat tinggalnya,
ia memberikan alat-alat musik gamelan untuk di kenalkan kepada anak-anak
sedini mungkin dengan harapan untuk menarik minat anak-anak menjaga
dan melestarikan alat musik tradisional khususnya alat musik gamelan.

Perkembangan Kerajinan Gamelan Mustika Laras secara konsisten
berkembang setiap tahunnya, akan tetapi proses penjualan alat musik
gamelan sempat mengalami penurunan saat terjadinya pandemi virus covid-
19 yang terjadi pada tahun 2020 dampak yang dialami oleh Didik ialah
bukan dari proses pembuatan alat musik gamelannya melainkan pada sektor
pemasaran serta penjualannya karena selama masa pandemi virus covid-19
pemesanan alat musik gamelan menjadi lebih sedikit dibandingkan sebelum

adanya pandemi virus covid-19. Didik Adiono menuturkan sebelum
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terjadinya pandemi mampu membuat 1-8 set alat musik gamelan siap pakai
untuk acara hiburan kesenian sedangkan setelah terjadinya pandemi ia
hanya memproduksi sesuai dengan permintaan pesanan dari pelanggan
sebab sektor industri musik saat itu bisa dikatakan mati total karena
pandemi virus covid- 19 dan larangan pemerintah.

Untuk saat ini Didik Adiono menuturkan bahwasanya selain berfokus
menjaga dan melestarikan kesenian gamelan, ia juga berfokus terhadap
kekayaan budaya daerah Nganjuk sendiri bisa di eksplorasi secara universal.
Seperti yang diketahui pandemi virus covid-19 telah usai, masyarakat sudah
mengikuti aturan serta larangan pemerintah mulai dari memakai masker
hingga vaksinisasi, di tengah-tengah pemulihan ini Didik Adiono berharap
banyaknya acara kesenian alat musik tradisional mulai bangkit dan
diharapkan mampu menunjang produksi dan penjualan alat-alat kesenian
musik tradisional khususnya alat musik gamelan.

a. Jenis Gamelan Yang Diproduksi
Mustika Laras hingga kini sudah banyak memproduksi alat musik
gamelan yang penjualannya sudah di berbagai provinsi bahkan hingga ke
luar negeri seperti negara singapura. Jenis gamelan yang diproduksi oleh
usaha Kerajinan Gamelan Mustika Laras terdiri dari:
1. Tabuh Gamelan
Tabuh gamelan merupakan alat yang digunakan untuk menabuh

alat musik gamelan. Bahan dasar tabuh gamelan yang diproduksi




50

Mustika Laras yaitu menggunakan kayu, karet, dan kain katun atau

benang.

Gambar 4.2 Tabuh Gamelan
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
2. Bonang

Bonang adalah kumpulan dari gong namun memiliki ukuran yang
kecil. Alat musik Bonang yang diproduksi oleh Mustika Laras terbuat
dari bahan besi namun pencu (pentolan) nya menggunakan bahan
kuningan. Jenis bonang yang diproduksi Mustika Laras anatara lain:

a. Bonang Barung, merupakan alat musik bonang yang berukuran
sedang dan memiliki oktaf dari sedang ke tinggi. Bonang barung
biasanya menjadi salah satu instrumen pembuka dan menuntun

alur gending dalam gamelan.

Gambar 4.3 Bonang Barung
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
b. Bonang Penerus, merupakan alat musik bonang yang memiliki

ukuran paling kecil namun memiliki oktaf yang tinggi. Bonang

penerus digunakan untuk lagu tuntunan saja.
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Gambar 4.4 Bonang Penerus
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
3. Gayor

Gayor adalah salah satu perangkat dari gamelan yaitu alat untuk
menggantungkan gong besar. Gayor Naga yang diproduksi oleh
Mustika Laras terbuat dari bahan dasar kayu. Gayor dengan dua tiang
menyangga kayu yang melintang yang bentuknya mirip dengan
gawang. Kayu melintang tersebut yang digunakan untuk menggantung
gong dan diatas kayu melintang terdapat hiasan naga. Hiasan naga
tersebut merupakan dua ekor naga yang ekornya saling melilit satu
sama lain dengan sisik yang dihias melalui tatah menyerupai
daun.Penggerjaan Gayor Naga terbilang sulit dikarenakan tingkatan

kesulitan dari jenis bahan kayu yang digunakan serta ukiran dan

hiasan naga yang ada di atas gawang.

Gambar 4.5 Gayor Naga
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
4. Kendhang

Kendhang adalah salah satu instrumen gamelan yang teknik

memainkannya dengan cara dipukul menggunakan telapak tangan
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pada penampang kanan-kiri Kendhang. Fungsi Kendhang sebagai
mengatur irama dengan membutuhkan intuisi yang tajam dalam
menciptakan intonasi suara yang sesuai dengan yang dibutuhkan.
Kendhang berbahan dasar kayu lebih populer di masyarakat daripada
Kendhang berbahan dasar tembaga. Banyak tersedianya bahan serta
proses pengerjaan yang mudah, menjadi alasan para pengrajin untuk
membuat Kendhang dari bahan dasar kayu. Bahan dasar yang
digunakan Mustika Laras merupakan juga dari bahan kayu serta kulit
hewan seperti kulit kambing atau sapi yang sudah ditipiskan yang
digunakan untuk kedua sisi tabuhannya. Kendhang yang diproduksi
oleh Mustika Laras antara lain:
a. Kendhang Ketipung, yang dimana memiliki ukuran yang kecil dan
berbentuk bulat memanjang dengan bagian tengahnya yang

berukuran besar.

(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)

b. Kendhang Ciblon, memiliki karakteristik suara yang lebih tinggi
dibandingkan Kendhang yang lainnya dan Kendhang ciblon
berukuran sedang. Kendhang ciblon mempunyai nama sebutan
lain yakni gendang batangan. Ukuran tabung Kendhang ciblon

yang disesuaikan bertujuan untuk memperoleh nada tinggi.
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Gambar 4.7 Kendhang Ciblon
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
c. Kendhang Bem, merupakan Kendhang yang berukuran besar.
Kendhang Bem biasa disebut dengan nama “Kendhang Gedhe”
yang dimana Kendhang ini dipasangkan dengan Kendhang

ketipung.

Gambar 4.8 Kendhang Bem
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
5. Kenong

Kenong dikatakan sebagai instrumen pencon dengan ukuran yang
paling gemuk. Kenong dimainkan dengan cara dipukul pada bagian
menonjol di bagian tengahnya. Instrumen jenis Kenong ini disusun
pada pangkon yang berupa kayu serta dialasi dengan tali, sehingga
tidak menghambat getaran kenong ketika ditabuh. Kenong sebagai
mengisi harmonisasi nada dalam gamelan, selain itu berperan sebagai
pemangku irama dan pembatas kalimat suatu gending. Bentuk Kenong
sendiri berukuran besar dan gemuk, sehingga menyebabkan alat
musik. Kenong dapat menghasilkan nada suara yang rendah, tapi

nyaring dengan timbre yang khas. Kenong yang diproduksi oleh
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Mustika Laras terbuat dari bahan besi namun pencu (pentolan) nya

menggunakan bahan kuningan.

Gambar 4.9 KenongBahan Besi

(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)

6. Gong

Gong merupakan salah satu alat gamelan yang berpencon. Cara
memainkan gong yaitu dengan dipukul dengan alat pemukul khusus
yang biasanya disebut dengan tabuh yang dilapisi dengan kain atau
pelipis lainnya. Gong menghasilkan suara yang berkepanjangan dan
stabil. Biasanya gong dimainkan pada saat akhir lagu. Saat proses
pembuatan gong, nada gong yang belum sesuai maka akan dilakukan
penggerokan dibagian lapisannya menjadi lebih tipis. Gong ini
nantinya akan digantungkan di gawang atau yang disebut dengan
Gayor dan ukuran gongnya bervariasi. Gong yang diproduksi oleh
Mustika Laras berbahan dasar dari besi sedangkan pencon (pentolan)
menggunakan bahan kuningan. Gong yang diproduksi Mustika Laras
antara lain:

a. Gong Suwuk, memiliki fungsi sebagai tanda akhir dari sebuah

musik sebelum Gong Ageng dibunyikan.
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ambar 4.10 Gong Suwuk
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
b. Gong Totog, merupakan gong yang paling besar.

¥

Gambar 4.11 Gong Totog Bahan Besi
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
c. Kempul, salah satu perangkat gamelan yang ditabuh, biasanya

digantung menjadi satu perangkat dengan Gong.

Gambar 4.12 Kempul Bahan Besi
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
7. Peking
Peking adalah salah satu instrumen balungan yaitu alat musik
gamelan yang berbentuk bilahan logam yang berjumlah 6 atau 7 dan
ditumpangkan pada bingkai kayu yang berfungsi sebagai resonator.
Peking merupakan pembawa melodi yang penghasil suaranya

merupakan lempengan logam tebal. Peking yang diproduksi oleh

Mustika Laras berbahan dasar dari besi.
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Sy E
Gambar 4.13 Satu Set Peking Pelog Bahan Besi
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
8. Slenthem

Slenthem merupakan salah satu instrumen gamelan yang terdiri
dari lembaran lebar logam tipis yang diuntai dengan tali dan
direntangkan di atas tabung-tabung dan menghasilkan dengungan
rendah atau gema yang mengikuti nada saron, ricik, dan balungan bila
ditabuh. Bahan dasar slenthem yang diproduksi Mustika Laras yaitu
dari bahan besi. Slenthem tentunya memiliki versi slendro dan versi
pelog. Cara menabuh slenthem dengan tangan kanan mengayunkan
pemukulnya dan tangan kiri melakukan "patet", yaitu menahan
getaran yang terjadi pada lembaran logam. Dalam menabuh slenthem
lebih dibutuhkan naluri atau perasaan si penabuh untuk menghasilkan

gema ataupun bentuk dengungan yang baik.

Gambar 4.14 Satu Set Slenthem Pelog Bahan Besi
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
9. Saron

Bentuk saron hampir sama dengan slenthem yaitu berbentuk

bilahan logam yang berjumlah 6 atau 7 dan ditumpangkan pada
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bingkai kayu yang berpungsi sebagai resonator. Dalam satu set saron
mempunyai 2 pasang saron laras pelog dan slendro. Saron
menghasilkan nada satu oktaf lebih tinggi daripada demung atau saron
panembung, dengan ukuran fisik yang lebih kecil. Tabuh saron
biasanya terbuat dari kayu, dengan bentuk seperti palu. Bahan dasar
saron yang diproduksi Mustika Laras yaitu dari bahan besi dan

kuningan.

Gambar 4.15 Satu Set Saron Pelog Bahan Kuningan
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)
| L

Gambar 4.16 Satu Set Saron Pelog Bahan Besi
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)

Demung

Bentuknya cukup besar, namun demung justru menghasilkan nada
oktaf terendah dalam alat musik balungan. Demung biasanya
terbuat dari logam kuningan, dan cukup memukulnya dengan alat
pemukul khusus untuk memainkannya. Terdapat dua jenis demung,
yaitu demung dengan nada pelog dan slendro. Bahan dasar yang

digunakan Mustika Laras untuk memproduksi demung yaitu

menggunakan bahan kuningan.
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Gambar 4.17 Satu Set Demung Pelog Bahan Kuningan

58

BAB I(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)

Satu Set Alat Musik Gamelan

Gambar 4.18 Satu Set Alat Musik Gamelan
(Arsip pribadi di industri kerajinan gamelan mustika laras, 2022)

b. Kendala Yang Dihadapi

Didalam mendirikan usaha kerajinan gamelan mustika laras ini, terdapat

beberapa kendala yang dialami selama usaha kerajinan gamelan berjalan

diantara lain:

L.

Pekerjaan sebagai pengrajin gamelan terbilang unik dan langka di

sebabkan di butuhkannya pekerja yang bukan hanya ahli tapi juga

terampil.

2. Kestabilan harga bahan baku produksi yang naik turun setiap tahunya
imbas dari langkanya bahan.

3. Kurangnya keterliibatan pemerintah dalam menunjang pengrajin alat

kesenian tradisional .




BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang Industri Kerajinan Gamelan Mustika

Laras di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk dapat di

simpulkan sebagai berikut :

1)

2)

Sejarah berdirinya Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras adalah
berawal dari hobi serta kecintaan Harjo Parwiro terhadap kesenian Jawa
mulai dari kuda lumping dan wayang orang. Dari hobi inilah pada tahun
1960 Harjo Parwiro yang berprofesi sebagai tukang besi mulai terinspirasi
untuk membuat alat kesenian yang akhirnya pilihannya jatuh pada gamelan
dan mendirikan usaha industri kerajinan gamelan yang diberi nama Mustika
Laras. Dalam mendirikan usaha kerajinan Harjo Parwiro dibantu oleh
anaknya yang bernama nurhadi. Harjo Parwiro menjalani usaha ini selama
18 tahun lamanya, pada tahun 1978 Harjo Parwiro meninggal sehingga
usaha tersebut di teruskan oleh anaknya yaitu Nurhadi. Pada tahun 2008
Nurhadi menyerahkan usahanya kepada anaknya yaitu Didik Adiono
sebagai penerus ketiga hingga saat ini.

Bentuk pelestarian kesenian gamelan yang dilakukan oleh Kerajinan
Gamelan Mustika Laras ialah dengan membuat pelatihan alat musik
gamelan dirumahnya setiap satu minggu sekali, ia mencoba merangkul
anak-anak muda khusunya para karang taruna di desanya untuk mengikuti

pelatihan tersebut. Selain pelatihan, juga ikut mendukung pendidikan
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kesenian yang ada di sekolah dasar sekitar lingkungan tempat tinggalnya.
Dengan memberikan alat-alat musik gamelan untuk dikenalkan kepada
anak-anak sedini mungkin dengan harapan menarik minat anak-anak
menjaga serta melestarikan alat musik tradisional khususnya alat musik
gamelan.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kegunaan dari penelitian adalah
sebagai berikut:

1) Secara teoritis, industri kerajinan gamelan Mustika Laras masuk dalam
sarana wirausaha yang dalam pengembanganya dan pelestariannya
menghasilkan benda yang memiliki nilai kesenian tinggi.

2) Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah
bahan acuan maupun referensi jika ingin melakukan penelitian yang sejenis

di tempat lain.
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C.Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang di peroleh dapat di ajukan saran
sebagai berikut :

1) Untuk masyarakat di harapkan tetap ikut menjaga dan melestarikan kesenian
alat musik tradisional serta tetap antusias dalam mengikuti pelatihan alat
musik gamelan yang telah di buat setiap satu minggu sekali.

2) Untuk pemerintah di harapkan untuk terus ikut berkontribusi terhadap
pelestari kerajinan alat musik tradisional dengan ikut menunjang pelestarian
lewat festival budaya, ataupun event-event kebudayaan yang mampu
mendongkrak popularitas kesenian alat musik tradisional khususnya

gamelan.
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Lampiran 4: Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
A. DATA KORESPONDEN
1. Nama : Didik Adiono
2. Usia : 53
3. Jenis Kelamin - Laki-laki
4. Alamat : J1.Gempolawe, RT.02/RW.03 Desa Jatircjo, Kecamatan Loceret,
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1. | Sejarah Industri Kerajinan a. Siapakah yang
Gamelan Mustika Laras mendirikan Industri
kerajinan Gamelan
Mustika Laras?

b. Bagaimana cara
mempertahankan usaha
kerajinan gamelan ini
secara turun-lemurun?

c. Dari golongan mana saja
pekerja di Industri
Kerajinan Gamelan

) Mustika Laras ?

2. | Pelestarian Gamelan Di a. Bagaimana bentuk

Industri Kerajinan pelestarian gamelan yang

Gamelan Mustika Laras di lakukan oleh Industri

Kerajinan Mustika

Laras?

b. Siapa saja yang terlibat
dalam pelestarian
gamelan?

c. Apasaja kendala yang e
dialami dalam upaya
pelestarian kerajinan
gamelan?

3 Fasililas dan Sarana di a. Sclain Industri Kerajinan |~ ——————

" | Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras,

Gamelan Mustika Laras adakah Industri

Kerajinan Gamelan lain

di desa Jatircjo yang

masih berkaitan dengan

Kerajinan Gamelan

Mustika Laras 7 \I
| - |
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b, Untuk mengantar
pesanan satu set

Jenis dan bahan gamelan
yang di produksi

gamelan, menggunakan
apa? (_______,___._._,.——-—~
a. Jenis gamelan apa syja
yang di produksi?
|

b. Apa saja bahan yang di
gunakan dalam

memproduksi gamelan?

Harapan untuk k
musik tradisional Jawa

Calatan : Dﬂfm’ 91{,;:% L.A-n
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PEDOMAN WAWANCARA

A. DATA KORESPONDEN

1. Nama : Didik Adiono

2. Usia 153

3. Jenis Kelamin : Laki-laki

4. Alamat : J.Gempolawe, RT.02/RW.03 Desa Jatircjo, Kecamatan Loceret,

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, 64471

B. DAFTAR PERTANYAAN -

No. Konteks Pertanyaan Jawaban
1. | Sejarah Industri Kerajinan | a. Siapakah yang
Gamelan Mustika Laras mendirikan Industri
kerajinan Gamelan
Mustika Laras?
b. Bagaimana cara
mempertahankan usaha

kerajinan gamelan ini
secara turun-temurun?

¢. Dari golongan mana saja
pekerja di Industri
Kerajinan Gamelan
Mustika Laras 7

2. | Pelestarian Gamelan Di a. Bagaimana bentuk

Industri Kerajinan pelestarian gamelan yang

Gamelan Mustika Laras di lakukan oleh Industri
Kerajinan Mustika
Laras?

b. Siapasajayangterlibat |
dalam pelestarian
gamelan?

c. Apasajakendalayang |
dialami dalam upaya
pelestarian kerajinan
gamelan?

3. | Fasilitas dan Sarana di a. Sclain Industri Kerajinan | —————

Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras,

Gamelan Mustika Laras adakah Industri

Kerajinan Gamelan lain

di desa Jatircjo yang

masih berkaitan dengan

Kerajinan Gamelan

Mustika Laras 7
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| b Unwkmengantar |
pesanan satu set
gamelan, menggunakan
P apa”
* | Jenis dan bahan gamelan a. Jenis gamelan apa saja
yang di produksi yang di produksi?
b. Apa saja bahan yang di
gunakan dalam
| memproduksi gamelan?
5. Ham_p;m untuk kesenian a. Bagmmana harapan
musik tradisional Jawa pengrajin gamelan umtuk
lan?
Catatan : Kediri, 2022
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Lampiran 5: Instrumen Penelitian Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Judul : Pelestraian Industri Kerajinan Gamelan Mustika
Laras Di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk

Waktu Observasi

No. Obyek yang Diteliti Hasil Observasi Catatan

1. Lokasi kerajinan gamelan
Mustika Laras

2. Mengamati proses
pembuatan gamelan yang
ada di Mustika Laras

3. Mengamati interaksi

hubungan kerja antar pemilik
usaha dengan para pekerja

4. Sarana dan prasarana yang
ada di Mustika Laras
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Judul

PEDOMAN OBSERVASI

: Pelestraian Industri Kerajinan Gamelan Mustika
Laras Di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk

Waktu Observasi

No. Obyek yang Diteliti Hasil Observasi Catatan
1. Lokasi kerajinan gamelan
Mustika Laras
2. Mengamati proses
pembuatan gamelan yang
ada di Mustika Laras
3. Mengamati interaksi
hubungan kerja antar pemilik
usaha dengan para pekerja
4. Sarana dan prasarana yang
ada di Mustika Laras
Catatan : Kediri, 2022
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Lampiran 6: Instrumen Penelitian Pedoman Dokumentasi

Judul

PEDOMAN DOKUMENTASI

: Pelestraian Industri Kerajinan Gamelan Mustika

Laras Di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk

No

Hal yang Teliti

Dokumentasi

Jenis Dokumen

Keberadaan

Dokumen

Primer

Sekunder

Ada | Tidak

Kerajinan
Gamelan
Mustika Laras

Tempat
pemilihan bahan
produksi
gamelan

Tempat
pengecetan
gamelan

Tempat
penyeteman
gamelan

Tempat
pelatihan
gamelan

Catatan :
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Judul

PEDOMAN DOKUMENTASI

: Pelestraian Industri Kerajinan Gamelan Mustika

Laras Di Desa Jatirejo, Kecamatan Loceret,

Kabupaten Nganjuk

No

Hal yang Teliti

Dokumentasi

Jenis Dokumen

Keberadaan

Dokumen

Primer | Sekunder

Ada | Tidak

Kerajinan
Gamelan
Mustika Laras

Tempat
pemilihan bahan
produksi
gamelan

Tempat
pengecetan
gamelan

Tempat
penyeteman
gamelan

Tempat
pelatihan
gamelan

L%J MV—QJ%% S
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Lampiran 7: Foto Bersama Dengan Pemilik Usaha Mustika Laras

e
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Lampiran 8: Produk Gamelan Yang Ada di Mustika Laras
-
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Lampiran 9: Proses Pembuatan Gamelan

78




Lampiran 11: Proses
w o

Lampiran 12: Tempat Pelatihan Gamelan
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